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ABSTRAK

Nurfadhilah Tahir. 2024. Analisis Literasi Sains Siswa dalam Menyelesaikan
Soal IPA Kelas V SD Negeri 5 Padanglampe. Skripsi dibimbing oleh Vivi Rosida.
S.Pd.,M.Pd dan Amrullah Mahmud, S.Pd., M.Pd, Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, STKIP andi Matappa.

Penelitian ini untuk mendeskripsikan literasi sains siswa kelas V SD Negeri 5
Padanglampe dalam menyelesaikan soal IPA. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana menganalisis literasi sains siswa dalam menyelesaikan soal
IPA. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis literasi sains siswa
dalam menyelesaikan soal IPA kelas V SD Negeri 5 padanglampe.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif. Calon subjek penelitian terdiri
dari 20 subjek yang merupakan siswa kelas V SD Negeri 5 Padanglampe. Calon
subjek diberikan soal tes literasi sains dalam menyelesaikan soal IPA untuk
menentukan 3 subjek penelitian. Hasil tes di peroleh 3 siswa kategori tinggi, 16
siswa kategori sedang dan 1 siswa kategori rendah. Setiap kategori dipilih 1 siswa
untuk mewakili masing-masing kategori, sehingga diperoleh 3 subjek penelitian
untuk dianalisis lebih lanjut. Pengumpulan data dengan menggunakan lembar tes
literasi sains dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi sains siswa kelas V SD Negeri 5
padanglampe dalam menyelesaikan soal IPA terbagi menjadi tiga kategori yaitu
siswa dengan analisis literasi sains kategori tinggi, siswa dengan analisis literasi
sains kategori sedang dan siswa dengan analisis literasi sains kategori rendah. Siswa
dengan kategori tinggi, sedang rendah memiliki perbedaan kemampuan literasi
sains dalam menyelesaikan soal IPA.

Kata kunci: Literasi Sains, Soal IPA.
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ABSTRAK

Nurfadhilah Tahir. 2024. Analysis of Students' Scientific Literacy in Solving Class
V Science Questions at SD Negeri 5 Padanglampe. The thesis was supervised by
Vivi Rosida. S.Pd., M.Pd and Amrullah Mahmud, S.Pd., M.Pd, Primary School
Teacher Education Study Program, STKIP andi Matappa.

This research is to describe the scientific literacy of fifth grade students at SD
Negeri 5 Padanglampe in solving science questions. The problem formulation in
this research is how to analyze students' scientific literacy in solving science
questions. The aim of the research is to determine and analyze students' scientific
literacy in solving science questions for class V SD Negeri 5 Padanglampe.

This research uses a qualitative approach. The prospective research subjects
consisted of 20 subjects who were class V students at SD Negeri 5 Padanglampe.
Prospective subjects are given scientific literacy test questions in solving science
questions to determine 3 research subjects. The test results obtained were 3
Students in the high category, 16 students in the medium category and 1 student in
the low category. For each category, 1 student was selected to represent each
category, so that 3 research subjects were obtained for further analysis. Data
collection using scientific literacy test sheets and interview guides. The data
analysis technique used is the Miles and Huberman data analysis technique which
consists of three stages, namely data reduction, data presentation and drawing
conclusions.

The results of the research show that the scientific literacy of fifth grade students at
SD Negeri 5 Padanglampe in solving science questions is divided into three
categories, namely students with a high category of scientific literacy analysis,
students with a medium category of scientific literacy analysis and students with a
low category of scientific literacy analysis. Students in the high and medium low
categories have differences in scientific literacy abilities in solving science
questions.

Keywords.: Scientific Literacy, Science Questions.
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BAB1

PENDAHLUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam penentuan
ketercapaian penguasaan literasi sains sesuai dengan Permendiknas RI No. 41
menjelaskan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar
dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa (Yuliati, 2017). Dalam proses
belajar di semua lembaga pendidikan dasar harus interaktif, inspiratif, dan
memotivasi untuk mendorong partisipasi aktif dan memberikan kesempatan
untuk kreativitas dan pertumbuhan pribadi.

Menurut Sukma, et.al (2019) bahwa literasi dapat dipahami sebagai
melek huruf, kemelekhurufan, mengenal tulisan, serta dapat membaca dan
menulis. Literasi adalah kemampuan berbahasa seseorang (menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis) untuk berkomunikasi dengan cara yang
berbeda sesuai dengan tujuannya. Literasi sangat penting bagi siswa karena
keterampilan dalam literasi berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mereka
dalam kehidupannya sehingga keterampilan literasi yang baik akan membantu
siswa dalam memahami teks lisan, tulisan, maupun gambar/visual (Mahdayani,

2016). Literasi berkaitan dengan kemampuan berbahasa seseorang untuk



berkomunikasi yang berbeda sesuai dengan tujuannya, yang penting bagi
siswa, dan keterampilan literasi berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
dalam kehidupannya.

Sains merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang gejala alam sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep ataupun prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan proses penemuan sehingga dapat menjadi wahana
bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini membuktikan pentingnya pengenalan sains pada siswa dalam
pembelajaran sains dengan segala macam pengembangannya bertujuan agar
siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang dihadapinya melalui
penggunaan metode sains, sehingga siswa menjadi terampil dalam
menyelesaikan berbagai hal yang dihadapinya serta membantu pemahaman
siswa tentang konsep sains dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari
(Izzuddin et al., 2019). Sains sangat penting bagi siswa dengan bertujuan agar
siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan
berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Literasi sains merupakan salah satu aspek penting yang harus dikuasai
siswa karena berpengaruh terhadap proses pembelajaran IPA di sekolah dasar,
agar para siswa mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam mempelajari
IPA, terutama yang berhubungan dengan konsep-konsep dasar sains, maka guru

yang mengajar IPA di sekolah dasar harus mempunyai pengetahuan IPA yang



memadai, terutama mengenai konsep-konsep dasar sains (Daniah, 2020).
Literasi sains adalah aspek penting yang harus dikuasai sebagai kemampuan
dan pengetahuan IPA yang memadai, terutama mengenai konsep dasar sains.

Literasi sains adalah kemampuan individu yang mengaplikasikan
pengetahuannya untuk melakukan identifikasi pertanyaan, memberikan
penjelasan atau pemahaman secara saintifik, menyusun atau mengkontruksi
pengetahuan baru, menyimpulkan berdasarkan berbagai bukti ilmiah, dan
kemampuan mengembangkan pola pikir hipotetif sehingga dapat berperan serta
mengatasi berbagai gagasan dan isi terkait sains hal tersebut diutarakan oleh
(Yusmar & Fadilah, 2023).

Deskripsi literasi sains menunjukkan ketika peserta didik mempelajari
literasi sains, mereka dapat menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menyusun kesimpulan berdasarkan bukti untuk memahami
serta membantu membuat keputusan mengenai dunia secara natural dan
interaksi manusia dengan lingkungan (Ardiyati, dkk., 2019).

Kemampuan literasi siswa di indonesia masih tergolong rendah hal
tersebut di dukung dengan hasil penelitian PISA (Programme for International
Student Asessment) yang menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam literasi
sains siswa di Indonesia masih berada pada tingkatan rendah. Senada dengan hal
tersebut Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)
menunjukkan pula bahwa literasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah,
berdasarkan data literasi sains disebutkan bahwa peringkat siswa pada tahun

2000 berada pada peringkat 38 dari 41 negara yang disurvey dengan skor 393,



Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
peneliti yang berjudul “ANALISIS LITERASI SAINS SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL IPA KELAS V SD NEGERI 5

PADANGLAMPE”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
berfokus pada menganalisis literasi sains siswa dalam menyelesaikan soal IPA

kelas V di SD Negeri 5 Padanglampe.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah “Bagaimana mengetahui dan menganalisis
literasi sains siswa dalam menyelesaikan soal IPA kelas V SD Negeri 5

Padanglampe?”.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat. Adapun manfaat yang

diperoleh melalui penelitian ini yaitu dari segi teoritis dan segi praktis.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pemikiran dalam
bidang pendidikan dasar terutama dalam menjadi referensi bagi guru dalam mengetahui
kemampuan pemecahan masalah literasi sains maupun mata pelajaran lainnya. Selain itu,
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat acuan bagi pembaca untuk melakukan penelitian

selanjutnya khususnya di sekolah dasar.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Siswa mampu meneliti dan memanfaatkan sebagai bahan rujukan dan
keterampilan literasi sains siswa dalam menyelesaikan soal IPA di kelas serta dapat

meningkatkan proses pembelajaran yang ingin dicapai.

b. Bagi guru

Guru mampu memberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
secara efektif serta sebagai alternatif dalam memilih materi yang sesuai dengan
yang diajukan dan mampu memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran di

kelas.

c. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan dalam pembelajaran

individu dan dapat menyelesaikan soal IPA dalam kegiatan pembelajaran.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1.

Defenisi Literasi sains
a. Pengertian literasi sains

Literasi berasal dari kata literacy dan dari bahasa latin /ittera (huruf)
yang pengertiannya melibatkan terhadap penguasaan sistem-sistem tulisan dan
konvensi-konvensi yang menyertainya (Haerudin, 2018). Literasi merupakan
kata serapan dalam bahasa Inggris yaitu literacy, yang memiliki arti
kemampuan untuk membaca dan menulis. Istilah literasi lebih diartikan
sebagai kemampuan baca tulis, kemudian berkembang meliputi proses
membaca, menulis, berbicara, mendengar, membayangkan, dan melihat

(Nashirulhaq et al., 2022).

Literasi didefinisikan sebagai a) kemampuan untuk melakukan
kegiatan baca, tulis, berhitung, dan bicara, serta kemampuan mencari informasi
dan menggunakannya; b) kegiatan sosial yang dalam penerapannya
dipengaruhi oleh berbagai kondisi; ¢) kegiatan pembelajaran yang di dalamnya
terdapat kegiatan membaca, menulis, menghitung yang digunakan untuk
memikirkan, menyelidiki, menanyakan, dan mengkritik semua hal yang telah
dipelajari; dan d) penggunaan bacaan yang memiliki variasi dalam hal subjek,

aliran, dan tingkat kerumitan bahasa (Khakima et al., 2021).
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Sains secara etimologi berasal dari bahasa latin yakni “Scientia’
yang dapat diartikan sebagai “pengetahuan” atau “mengetahui”. Setelah itu,
lahirlah kata Science yang diketahui berasal dari bahasa Inggris. Sedangkan
pengertian sains secara terminologi adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari fenomena alam dan mengungkap fenonema yang terkandung

didalamnya yang dijabarkan melalui metode ilmiah (Kurniawan, 2022).

Menurut (Permanasari, 2016) pada konteks PISA, literasi sains
ialah kemampuan dimana memanfaatkan sains, untuk mencaritahu pertanyaan
beserta menyimpulkan yang didukung dengan bukti dilapangan dalam
mengambil keputusan berkaitan dengan perubahan akibat dari kegiatan
manusia. Literasi diartikan sebagai keterampilan membaca dan menulis,
berpikir kritis untuk memecahkan persoalan, meningkatkan pengetahuan serta
kemampuan dalam berkomunikasi, mengembangkan potensi, serta
menumbuhkan partisipasi aktif di masyarakat (Utami & Desstya, 2021).

Literasi sains merupakan kemampuan seseorang menggunakan
konsep sains untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari,
menjelaskan fenomena ilmiah serta menggambarkan fenomena tersebut
berdasarkan bukti-bukti ilmiah (Marlina, 2019).

Cahyana (2017) menyatakan bahwa literasi sains merupakan suatu
ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang
akan memungkinkan seseoran untuk membuat suatu keputusan dengan
pengetahuan yang dimilikinya, serta turut terlibat dalam kenegaraan, budaya

dan pertumbuhan ekonomi, termask di dalamnya kemampuan spesifik yang
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dimiliknya (Darma et al., 2020b). Seseorang yang memiliki literasi sains adalah
orang yang menggunakan konsep sains, memiliki keterampilan proses sains
untuk dapat menilai dalam keputusan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi sains
merupakan suatu ilmu dan pengetahuan dalam pemahaman mengenai konsep

sains untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Karakteristik Literasi Sains

Ditinjau dari aspek literasi yang diukur dengan kemampuan literasi
sains kategori tinggi mampu memenuhi indikator literasi sains dalam
menyelesaikan soal, literasi PISA menunjukkan karakteristik fokus pada
kemampuan berpikir tinggi. Soal membaca PISA membagi aspek literasi

menjadi tiga kategori (Ayub et al., 2022).

1) Penjelasan ilmiah tentang fenomena termasuk mengingat dan menerapkan
informasi ilmiah yang sesuai, mengidentifikasi, menggunakan dan
menghasilkan model dan presentasi penjelasan, membuat dan
membenarkan prediksi yang sesuai, merumuskan hipotesis penjelasan,
menjelaskan kemungkinan efek sosial dari informasi ilmiah.

2) Evaluasi dan perencanaan penelitian ilmiah terdiri dari mengidentifikasi
pertanyaan yang dipelajari dalam studi ilmiah tertentu, membedakan
pertanyaan yang mungkin dapat diteliti secara ilmiah, mengusulkan cara
untuk menyelidiki secara ilmiah suatu pertanyaan yang diberikan,
mengevaluasi cara untuk menyelidiki secara ilmiah suatu pertanyaan yang

diberikan, dan berbagai cara untuk menjelaskan dan mengevaluasi para
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(Pratama, 2024) dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Sains
Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA”. Hasil penelitian
kemampuan literasi sains masih dalam kategori rendah, hal ini
terlihat dari hasil tes dari peserta didik yang ditinjau dari indikator
literasi sains, pada aspek mengidentifikasi pendapat ilmiah sebesar

67%, memahami elemen desain peneltian terhadap temuan sebesar
30%, kemampuan dalam menyelesaikan soal sebesar 48%,
memahami dan menginterpretasikan statistik sebesar 30%, penarikan
kesimpulan 50%. Berdasarkan paparan tersebut disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah.

(Nurlaili et al., 2023) dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi
Sains Siswa Kelas V SDN 1 Sukarara Pada Pembelajaran IPA Materi
Perpindahan Kalor”. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Siswa
dalam kategori tinggi termasuk ke dalam tingkatan literasi sains
konseptual (Conceptual Scientific Literacy). (2) Siswa dalam
kategori sedang termasuk ke dalam tingkatan literasi sains fungsional
(Functiona Scientific Literacy). (3) Siswa dalam kategori rendah
termasuk ke dalam tingkatan literasi sains nominal (Nominal
Scientific Literacy). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi sains siswa kelas V SDN 1 Sukarara berdasarkan kategori
tinggi, sedang, dan rendah berada dalam tiga tingkatan, yakni
tingkatan literasi sains konseptual, tingkatan literasi sains fungsional,

dan tingkatan literasi sains nominal.
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B. Kerangka Pikir

Literasi Sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua kata latin,
yaitu Literatus yang artinya melek huruf atau berpendidikan. Sedangkan
Scientia memiliki arti yaitu pengetahuan. Literasi sains didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti untuk memahami
serta membuat keputusan tentang alam dan perubahannya melalui aktivitas
yang dilakukan manusia.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara umum meliputi tiga bidang ilmu
dasar, yaitu fisika, biologi, dan kimia. IPA hakikatnya merupakan suatu produk,
proses, dan aplikasi. Sebagai produk IPA merupakan sekumpulan pengetahuan
dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, [PA
merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi,
menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi,
teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi
kehidupan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V didapatkan
informasi bahwa pada proses pembelajarannya guru sering mendorong siswa
untuk mengajukan pertanyaanya dan berpikir kritis tentang masalah sains, tetapi
siswa tetap tidak dapat menyelesaikan soal membuat karya seni berbasis sains,
tidak semua siswa cenderung dapat menggambar atau membuat poster sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Berdasarkan hal tersebut dikatakan bahwa

siswa masih kurang dalam menyelesaikan soal IPA terkait dengan literasinya.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi sains siswa dalam
meneyelesaikan soal IPA tercermin dari kemampuan siswa untuk memahami,
menerapkan, dan mengintepresentasikan konsep-konsep ilmiah serta
menggunakan bahasa ilmiah tepat dengan konteks soal yang diberikan. Literasi
sains memungkinkan siswa untuk mengambil keputusan informasional dan
berbasis bukti dalam konteks IPA, serta untuk mengembangkan pemahaman
yang lebih dalam tentang cara alam semesta bekerja.

Dalam mata pelajaran IPA, literasi sains melibatkan berbagai
keterampilan, termasuk membaca, menulis, percakapan, dan eksplorasi konsep
ilmiah. Ini memberdayakan siswa untuk menjadi pembaca yang kritis terhadap
berita sains, pemahaman terhadap bukti ilmiah, dan berpartisispasi dalam
diskusi ilmiah. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk menganalisis literasi sains

siswa dalam memecahkan masalah IPA. Adapun kerangka pikir disajikan pada

gambar berikut: P
Rendahnya Kemampuan

Literasi Sains
[ Kemampuan Literasi Sains ]7 ~
-

Peringkat PISA di
Indonesia
\
[ Literasi Sains ]

U

[ Literasi Sains Berkaitan dengan Soal IPA ]

4

[ Analisis Literasi Sains Siswa dalam J

Menyelesaikan Soal IPA

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin
mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan.
Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian
yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian
kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat alamiah
(Abdussamad, 2021).
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk untuk mendapatkan pemahaman
tentang kenyataan melalui  proses  berfikir  induktif.  Dalam
penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting fenomenanya
yang diteliti. Peneliti diharapkan selalu memusatkan perhatian pada
kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti. Penelitian ini
untuk menggambarkan literasi sains siswa dalam menyelesaikan soal IPA

kelas V SD Negeri 5 Padanglampe.
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B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan unsur tertentu yang digunakan peneliti
untuk diteliti dan menentukan hasilnya dalam bentuk kesimpulan
(Sugiyono, 2016) .Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu literasi
sains dan menyelesaikan soal IPA .

2. Desain Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti berupaya untuk menggambarkan kondisi
subjek penelitian secara alamiah dan lebih menekankan makna daripada
generalisasi. Hal ini berdasarkan tujuan peneliti yang ingin menelaah dan

menggali lebih dalam literasi sains siswa dalam menyelesaikan soal IPA

C. Deskripsi Fokus

Adapun definisi dari deskripsi fokus yang ada pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut: literasi sains adalah tanda-tanda yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana seseorang memiliki pemahaman dan
kemampuan dalam literasi sains. Berikut adalah beberapa indikator literasi
sains yang dapat digunakan yaitu; a) Kemampuan mengamati. b)
Kemampuan mengklasifikasi. ¢) Kemampuan menyimpulkan. d)

Kemampuan mengidentifikasi. €) Kemampuan mengelola informasi.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Padanglampe yang beralamat

di Jalan H. Andi Muh Ali di Desa Padanglampe Kecematan Ma’rang, Kabupaten
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Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu
mulai bulan Agustus-Maret tahun ajaran 2023/2024. Alasan peneliti mengambil
sekolah ini karena literasi sains dapat membantu siswa memahami dunia disekitar
mereka dan dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan memilih lokasi sekolah yang mendukung literasi sains, siswa dapat
lebih mudah belajar dan memahami konsep-konsep sains yang lebih kompleks.
Selain itu, lokasi sekolah yang baik dapat memperkuat minat dan motivasi siswa
untuk belajar sains dan membantu mereka menjadi lebih tampil dalam

menyelesaikan soal IPA yang berkaitan dengan sains.

E. Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 5 Padanglampe yang
berjumlah 20 siswa, terdiri dari 16 orang perempuan dan 4 orang laki-laki yang
merupakan informan utama. Kemudian hasil tes siswa dikumpulkan dan diperiksa
untuk menentukan kategori kemampuan literasi sains siswa yang terbagi atas tiga

kategori yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Dalam pengkategorian siswa, dapat dilihat dari hasil nilai tes kemampuan
literasi sains berdasarkan interval nilai dari Mas’um dalam (Khoirudin et al., 2017)
yang mengungkapkan bahwa hasil nilai tes dengan interval nilai <40 dikategorikan
berkemampuan rendah, hasil nilai tes dengan interval nilai 41 — 70 dikategorikan
berkemampuan sedang, dan hasil nilai tes dengan interval nilai kurang dari > 71

dikategorikan berkemampuan tinggi.
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Tabel 3.1 Interval Nilai

Interval Nilai Kategori
<40 Rendah
41-70 Sedang

>71 Tinggi

Sumber: Mas’um dalam (Khoirudin et.al.,2017)

Setelah siswa digolongkan sesuai dengan tingkatan kategori, kemudian
diambil satu perwakilan siswa dari ketiga tingkatan kategori sehingga diperoleh 3
subjek penelitian yaitu 1 subjek dengan kemampuan literasi sains kategori tinggi, 1
subjek dengan kemampuan literasi sains kategori sedang, dan 1 subjek dengan

kemampuan literasi sains kategori rendah untuk di analisis lebih lanjut.

Hasil tes literasi sains dalam menyelesaikan soal IPA calon subjek

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.2 Hasil Tes Calon Subjek Penelitian

No Nama Siswa Nomor Soal Total  Nilai Kat
skor
1 2 3

1. Amanda 6 3 4 13 36  Rendah
2. Ayu Amalia 7 8 7 22 60 Sedang
3. Dwi Agriani 5 7 7 19 52 Sedang
4.  Fasila Tunisa 6 4 6 16 44 Sedang
5. Ghina Suhaima Aqila 10 10 10 30 82 Tinggi
6.  Muh. Gufran Yamar 8 7 9 24 65 Sedang
7. Muh. Maulid Fatir 5 5 5 15 41 Sedang
8.  Maurida Maftuhah 10 12 9 31 84 Tinggi
9. Muhammad Nabil. S 7 5 7 19 52 Sedang
10. Muhammad Fadlan 7 7 8 22 60 Sedang
11.  Nurul Adila 7 6 8 21 57  Sedang
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12.  Nur Reski

13.  Nurul Afika Ramadhani
14.  Nurul Aliyah

15. Nurul Zazkia

16. Rifka Mualifatul Ulya
17. Ramgani Amira Larasati
18. Rabiah Auliyah

19. Sarmaika

20. Salsabila Pratiwi

19 52 Sedang
16 44 Sedang
23 63 Sedang
16 44 Sedang
26 72 Tinggi

17 46 Sedang
22 60 Sedang
19 52 Sedang
17 46 Sedang

o) UNY, T BN I e <RV, B < B e) SNV
A N 9 N O N 0 N X
O S U IR V), BN B S N

Berdasarkan tabel 3.2 di atas, terlihat bahwa calon subjek yang memenuhi
kriteria untuk kategori tinggi dan sedang lebih dari satu, maka subjek dipilih
berdasarkan pertimbangan guru dengan acuan yaitu: 1) kemampuan subjek dalam
mengungkapkan pendapat secara lisan maupun tulisan; dan 2) kesediaan subjek
untuk berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian. Berdasarkan hal

tersebut, maka dipilih subjek penelitian sebagai berikut.

Tabel 3.3 Subjek Penelitian

No Nama Siswa Nilai Ket

1. Maurida Maftuhah 84 Tinggi
2. Nurul Adila 57 Sedang
3. Amanda 36 Rendah

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Hadjar adalah alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel
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secara objektif. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Lembar Tes

Instrumen tes tertulis disusun untuk mengetahui literasi sains siswa dalam
menyelesaikan soal IPA. Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes non objektif yang berbentuk pertanyaan terstruktur dengan jumlah soal 3
butir soal. Lembar tes tertulis dibuat untuk mengetahui kemampuan mengamati,
kemampuan mengklasifikasi, kemampuan menyimpulkan, kemampuan
mengidentifikasi, dan kemampuan mengolah informasi siswa. Selain itu tujuan
pemberian tes adalah untuk menentukan 3 subjek penelitian. Dalam hal ini peneliti
akan mengetahui pemahaman literasi sains yang dimiliki siswa dalam

menyelesaikan soal IPA berdasarkan indikator literasi sains.

Tabel 3.4 Lembar Kisi-kisi Intrumen Tes

Capaian Materi Indikator Soal Nomor
Pembelajaran Soal
Siswa dapat Bagaimana  Menyebutkan dua 1
merefleksikan Kita Hidup ~ perubahan fisik pada

larva saat berubah

bagaimana perubahan  dan v
menjadi  kupu-kupu

kondisi alam di Bertumbuh.

. dewasa,
peljmgkaa.n bumi mengklasifikasikan
terjadi akibat faktor tahap-tahap siklus
alam maupun hidup kupu-kupu
perbuatan manusia, sebelum dan sesudah
mengidentifikasi pola metamorfosis,
hidup yang menjelaskan fungsi
kepompong dalam

menyebabkan .

e proses  metamorfosis
terjadinya kupu-kupu,
permasalahan mengidentifikasi

lingkungan serta bagian tubuh kupu-




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada hari Jum’at 31 Mei 2024, SD Negeri 5
padanglampe, yakni pemberian tes terhadap 20 siswa dari kelas V. Bentuk
instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes non objektif yang
berbentuk pertanyaan terstruktur kemudian dilakukan wawancara pada subjek
siswa yang berjumlah 3 orang. Materi yang digunakan dalam instrumen soal ini

adalah materi Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbubh.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis literasi sains siswa dalam menyelesaikan soal IPA
berupa pertanyaan sebanyak 3 soal untuk membantu 3 subjek dengan tingkatan
kategori yaitu 1 subjek dengan kategori tinggi, 1 subjek dengan kategori sedang,
dan 1 subjek dengan kategori rendah dalam bentuk essay yang memuat indikator
literasi sain. Selanjutnya, setelah mengerjakan soal tes literasi sains dalam
menyelesaikan soal IPA, setiap subjek akan diwawancarai mengenai soal tes
wawancara yang dilakukan satu persatu secara bergantian sehingga peneliti mudah
menyimpulkan informasi-informasi yang dibutuhkan terkait kesulitankesulitan
yang dialami. Dalam penelitian ini peneliti tidak melaksanakan pembelajaran
melainkan hanya pemberian tes berupa soal untuk mengetahui dan menganalisis

literasi sains siswa dalam menyelesaikan soal IPA.
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NILAI HASIL TES LITERASI SAINS SISWA KELAS V SD NEGERI

05 PADANGLAMPE
No. | Nama Siswa Nilai Keterangan
I Amanda 36 Rendah
2. | Ayu Amalia 60 Sedang
3. | Dwi Agriani 52 Sedang
4. | Fasila Tunisa 44 Sedang
5. | Ghina Suhaima Agqila 82 Tinggi
6. | Muh. Gufran Yamar 65 Sedang
7. | Muh. Maulid Fatir 41 Sedan
8. | Maurida Maftuhah 84 Tinggl
9. | Muhammad Nabil. S 52 Sedang
10. | Muhammad Fadlan 60 Sedang
11. | Nurul Adila 57 Sedang
12. | Nur Reski 52 Sedang
13. | Nurul Afika Ramadhani 44 Sedang
14. | Nurul Aliyah 63 Sedang
15. | Nurul Zazkia 44 Sedang
16. | Ritka Mualifatul Ulya 72 Tinggi
17. | Ramgani Amira Larasati 46 Sedang
18. | Rabiah Auliyah 60 Sedang
19. | Sarmaika 52 Sedang
20. | Salsabila Pratiwi 46 Sedang
Keterangan:

[ Kategori Tinggi (S8)
Kategori Sedang (S11)

[l Kategori Rendah (S1)

a. Analisis literasi sains kategori tinggi (S8)
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1. Indikator Kemampuan Mengamati
Hasil pekerjaan subjek S8 pada soal nomor 1 untuk indikator
pertama literasi sains yaitu kemampuan mengamati perubahan fisik yang
terjadi pada larva selama proses metamorposis pertumbuhan larva menjadi

kupu-kupu dewasa.

‘{’;.ru\:qho;\ don  ulold mcndc&'kd’om?omé#i?\';u;'

Pcmktn‘lukqn gogof

Gambar 3.1 Hasil pekerjaan subjek S8 pada soal nomor 1 indikator
pertama

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S8 dapat diketahui bahwa
subjek S8 mampu memahami dalam mengamati perubahan fisik yang
terjadi pada larva selama proses metamorposis pertumuhan larva menjadi
kupu-kupu dewasa. Hal tersebut dapat diperkuat dengan hasil wawancara
peneliti pada subjek S8. Berikut transkip hasil wawancaranya:

Tabel 4.1 Hasil wawancara subjek kategori Tinggi pada Indikator 1

P/ Uraian Wawancara

J

P Apayang dapat kita amati tentang siklus hidup kupu-kupu dari
larva (ulat) hingga menjadi kupu-kupu dewasa

J  Ada 4 tahapnya kak yaitu telur dlu, baru ulat, kepompong,
Jjadimi kupu-kupu dewasa
(Ada 4 tahap yaitu, Telur, ulat, kepompong, kupu-kupu
dewasa)

P ini telurnya kupu-kupu di mana na simpan?
(telur kupu-kupu di simpan di mana)?

J  didaun tanaman ki kak
( di daun tanaman)

P Jelaskanki tahapannya mulai dari telur sampai jadi kupu-kupu
dewasa!

J  Itu telurnya kupu-kupu na simpan ki di daun, Kemudian
beberapa hari telunya menetas mi menjadi ulat, ini ulat
banyak na makan daun supaya cepatki besar ini ulat, terus itu
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ulat berubah mi jadi kepompong, kemudian di dalam
kepompong itu ulat berubah mi jadi kupu-kupu dewasa.

(Telur kupu-kupu menyimpan telurnya di daun tanaman,
kemudian beberapa hari telur kupu-kupu menetas menjadi ulat,
kemudian ulat tersebut memakan banyak daun agar ulat
tersebut tumbuh besar dan berkembang, setelah itu ulat
berubah menjadi kepompong, dan kepompong tersebut
berubah menjadi kupu-kupu dewasa).

Sumber: Data transkip hasil wawancara subjek S8 nomor 1 Indikator 1

Berdasarkan hasil jawaban tes dan wawancara pada indikator
pertama dapat di simpulkan bahwa subjek S8 mampu memahami dalam
mengamati perubahan fisik yang terjadi pada larva selama proses
metamorposis pertumbuhan larva menjadi kupu-kupu dewasa dengan tepat.
2. Indikator Kemampuan Mengklasifikasi

Hasil pekerjaan subjek S8 pada indikator kedua literasi sains yaitu
kemampuan mengklasifikasi tahap-tahap siklus hidup sebelum dan sesudah

matamorposis dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.2 Hasil pekerjaan subjek S8 pada soal nomor lindikator kedua.

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S8 pada gambar tersebut dapat
diketahui bahwa subjek S8 dapat menuliskan tahap-tahap siklus hidup
sebelum dan sesudah metamorposis. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara peneliti kepada subjek S8. Berikut transkip hasil
wawancaranya:

Tabel 4.2 Hasil wawancara subjek siswa kategori tinggi indikator 2

P/ Uraian Wawancara
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P Apa saja tahap  siklus  hidup  kupu-kupu  sebelum
metamorposis?

J Telur dan ulat kak
(Telur dan ulat)

P Apa yang terjadi pada telur hingga menjadi ulat?

J  telurnya kupu-kupu kak na simpan ki di daun tanaman
(kupu-kupu menyimpan telurnya di daun tanaman)

apa yang terjadi pada ulat sebelum menjadi kepompong?

eV

itu ulat makan banyak dan tumbuh besar sebelum berubah jadi
kepompong

(ulat memakan banyak makanan agar tumbuh besar sebelum
berubah menjadi kepompong)

Apa saja tahap siklus hidup kupu-kupu setelah metamorposis?

Kepompong dan kupu-kupu dewasa

Apa perbedaan fisik antara ulat dan kupu-kupu dewasa?

S|~

Ulat kak panjang dan merayap, kalau kupu-kupu ada
sayapnya dan bisa terbang.

( Ulat bisa merayap dan memiliki ukuran panjang, sedangkan
kupu-kupu memiliki sayap dapat terbang bebas)

Mengapa pada tahap kepompong itu penting?

S~

karena didalamnya itu kak kepompong itu ulat berubah jadi
kupu-kupu.

(pentingnya kepompong pada tahap ini karena di dalam
kepompong tersebut ada ulat yang berubah menjadi kupu-kupu
dewasa).

Sumber: Data transkip hasil wawancara subjek S8 nomor 1 indikator 2

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada indikator kedua, subjek
S8 dapat mengklasifikasi dengan menuliskan tahap-tahap siklus hidup
kupu-kupu sebelum dan sesudah metamorposis dengan tepat serta
mengetahui bahwa apa yang terjadi pada ulat sebelum menjadi kepompong
serta perbedaan fisik antara ulat dan kupu-kupu dewasa dengan tepat.
3. Indikator Kemampuan Menyimpulkan

Adapun indikator ketiga literasi sains yaitu kemampuan
menyimpulkan fungsi kepompong dalam siklus hidup kupu-kupu, subjek S8

dapat menuliskan kesimpulan soal dengan tepat.
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Gambar 3.3 Hasil pekerjaan subjek S8 pada soal nomor 1 indikator ketiga.

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S8 pada gambar tersebut dapat
diketahui bahwa subjek S8 dapat menuliskan kesimpulan dari fungsi
kepompong. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara peneliti kepada
subjek S8. Berikut transkip hasil wawancaranya:

Tabel 4.3 Hasil wawancara subjek siswa kategori tinggi pada indikator 3

P/ Uraian Wawancara

J

P Apa saja tahap siklus  hidup  kupu-kupu  sebelum
metamorposis?

J  kepompong kak melindungi ulat saat berubah menjadi kupu-
kupu dewasa
(Kepompong tersebut melindungi ulat saat menjadi kupu-kupu
dewasa)

P apa yang terjadi di dalam kepompong?

J  Ulat mengalami metamorposis dan mengembangkan sayap di
dalam kepompong.
(Ulat tersebut mengalami metamorposis dan mengembangkan
sayap dalam kepompong).

P Kemudian mengapa kepompong penting untuk kupu-kupu?

J  karena didalamnya ini kepompong, ulat berubah menjadi
kupu-kupu cantik yang siap terbang.
(karena di dalam kepompong ini, ulat berubah menjadi kupu-
kupu cantik dan siap untuk terbang).

Sumber:Data transkip hasil wawancara subjek S8 pada nomor 1 indikator 3

Berdasarkan hasil jawaban tes dan wawancara pada indikator
ketiga dapat menyimpulkan fungsi dari kepompong yang ditanyakan dalam
soal dengan tepat serta mengetahui apa yang terjadi di dalam kepompong

tersebut.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kemampuan literasi sains siswa kelas V SD Negeri 5 Padanglampe
dalam menyelesaikan soal IPA terbagi menjadi menjadi tiga kategori yaitu
siswa dengan kemampuan literasi sains tinggi, siswa dengan kemampuan
literasi sains kategori sedang, siswa dengan kemampuan literasi sains
kategori rendah. Siswa dengan kategori tinggi, sedang dan rendah memiliki
perbedaan kemampuan literasi sains dalam menyelesaikan soal IPA.

Siswa dengan subjek S8 kemampuan literasi sains kategori tinggi
dapat memenuhi kelima indikator literasi sains yaitu kemampuan
mengamati, kemampuan mengklasifikasi, kemampuan menyimpulkan,
kemampuan mengidentifikasi, dan kemampuan mengola informasi.

Siswa dengan subjek S11 kemampuan literasi sains kategori
sedang tidak mampu memenuhi kelima indikator literasi sains dalam
menyelesaikan soal IPA. Pada nomor 1 subjek S11 dapat memenuhi semua
indikator. Kemudian untuk nomor 2 pada indikator 1, 2, dan 3 memenuhi
sedangkan indikator 4 dan 5 tidak memenuhi. Pada nomor 3 subjek S11
dapat memenuhi indikator 1,2,3, dan 4 sedangkan pada indikator ke 5 tidak

memenuhi.

128



Siswa dengan subjek S1 kemampuan literasi sains kategori rendah
hanya memenubhi satu indikator literasi sains kemampuan literasi sains yaitu
indikator pertama kemampuan mengamati. Siswa dengan kemampuan
literasi sains kategori rendah tidak mampu memahami dalam kemampuan
mengklasifikasi, menyimpulkan, mengidentifikasi, dan mengolah
informasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan literasi sains siswa kelas
V dalam menyelesaikan soal IPA, peneliti menyarankan:
1. Bagi guru

Guru sangat diharapkan agar dapat memahami kemampuan literasi
sains yang dimiliki oleh setiap siswa, membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan literasi literasinya dengan memberikan latihan soal literasi
sains kepada siswa baik dalam bentuk soal cerita maupun dalam bentuk soal
pilihan ganda serta dapat melakukan inovasi kegiatan literasi sains di kelas.
2. Bagisiswa

Siswa dengan kemampuan literasi sains tinggi agar dapat
mempertahankan kemampuan literasi sainsnya dengan terus belajar dan
latihan soal-soal, siswa dengan kemampuan literasi sains sedang dan rendah

agar terus berlatih mengerjakan soal-soal literasi sains.
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3. Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan
penelitian yang dengan jenis soal yang lain, materi I[PA (Ilmu Pengetahuan

Alam) yang lain dan serta dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam.
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA SISWA

Indikator Literasi
Sains

Pertanyaan

Kemampuan
mengamati

Apa yang dapat kita amati tentang siklus hidup kupu-
kupu dari larva (ulat) hingga menjadi kupu-kupu
dewasa ?

Berdasarkan gambar yang menunjukkan berbagai
bagian tubuh manusia, sebutkan indra manusia beserta
fungsinya masing-masing!

Setelah mengamati gambar ekosistem, sebutkan
beberapa komponen yang ada dalam ekosistem
tersebut?

Kemampuan
mengklasifikasi

Apa yang dilakukan kupu-kupu dewasa setelah keluar
dari kepompong?

Apa saja bagian utama dari kaki dan jelaskan
fungsinya?

Apa saja komponen biotik yang terdapat dalam
ekosistem?

Kemampuan
menyimpulkan

Dari proses metamorfosis yang terjadi, apa yang dapat
kita pelajari tentang adaptasi kupu-kupu terhadap
lingkungannya?

Setelah mengamati berbagai bagian tubuh manusia,
apa kesimpulan yang dapat kamu tarik tentang
kegunaan kepala, telinga, mata, hidung, mulut, kaki,
dalam aktivitas sehari-hari?

Sebutkan beberapa contoh ekoistem yang kamu
ketahui?

Kemampuan
mengidentifikasi

Apa yang dilakukan ulat sebelum berubah menjadi
kepompong (pupa)

Apa saja bagian utama tubuh manusia?

Apa yang dimaksud dengan rantai makanan?

Kemampuan mengola
informasi

Jelaskan tahapan siklus kupu-kupu secara berurutan?

Di mana letak ginjal pada tubuh manusia dan apa
fungsi dari ginjal?

Apa yang bisa kita lakukan untuk menjaga
keseimbangan ekosistem?
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